ABSTRAK

Dewasa ini persaingan antar perusahaan jasa telekomunikasi semakin tajam.
Kondisi seperti ini menuntut perusahaan jasa telekomunikasi untuk selalu melakukan
perbaikan dan menciptakan suatu keunggulan agar dapat bersaing. Oleh karena itu
setiap manajemen dituntut untuk terus menjaga kelangsungan hidup perusahaannya.
Untuk itu perlu peranan analisa laporan keuangan sebagai alat penilaian kinerja
keuangan perusahaan. Metode penilaian kinerja itu dapat memberikan informasi dan
batasan-batasan bagi pihak manajemen apakah kebijakan yang diambil telah
mencapai tujuan perusahaan.

Tujuan penelitian yang ingin penulis capai adalah untuk mengetahui manfaat
serta peranan analisa laporan keuangan sebagai alat penilaian kinerja perusahaan pada
PT. Telkom, Tbk dan PT. Indosat, Tbk di Bursa Efek Surabaya.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara studi pustaka dan
dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisa dengan menggunakan alat analisa rasio
laporan keuangan yaitu rasio likuiditas, rasio profitabilitas, rasio solvensi dan rasio

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis diketahui bahwa
likuiditas kedua perusahaan dari tahun 1997-2001 mengalami peningkatan dan
penurunan. Namun ditinjau dan rasio likuiditas kemampuan aktiva lancar PT.
Telkom dalam menjamin hutang lancar lebih baik daripada PT. Indosat. Pada rasio
profitabilitas dalam S tahun dari tahun 1997-2001 pada PT. Telkom dan PT. Indosat
mengalami kecenderungan meningkat. Untuk rasio solvensi PT. Indosat memiliki
kemampuan melakukan penjualan terhadap aktiva tetap yang terhitung lebih baik
dibandingkan PT. Telkom. Sedangkan rasio aktivitas, baik PT. Telkom maupun PT.
Indosat cenderung meningkat. Hal ini berarti kedua perusahaan sudah menunjukkan
cukup baik untuk meningkatkan pendapatannya

Hasil penelitian penulis ini diharapkan dapat menjadi acuan atau pedoman
kerja yang lebih baik untuk meningkatkan kinerja perusahaan di masa yang akan
datang. Begitu pula untuk penelitian yang selanjutnya yang berhubungan dengan isi
skripsi penulis.
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